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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Di Indonesia, sektor MICE (Meetings, Incentives, Conferences, 

and Exhibitions) memiliki pertumbuhan yang signifikan dan menjadi 

bagian penting dari industri pariwisata dan ekonomi negara. Beberapa 

aspek dan perkembangan terkait sektor MICE di Indonesia meliputi 

Pengembangan Destinasi Pariwisata ). Sektor Pariwisata dan MICE 

(Meetings, Incentives, Conferences, and Exhibitions) melibatkan 

interaksi erat antara dua bidang tersebut seperti Destinasi pariwisata 

seringkali menjadi tuan rumah acara MICE karena memiliki infrastruktur 

yang mendukung, seperti pusat konvensi, hotel, dan fasilitas pertemuan. 

Hal ini mendorong penggunaan dan pengembangan fasilitas pariwisata di 

daerah tersebut. Tentunya hal ini menciptakan peluang pekerjaan dan 

penghasilan bagi masyarakat lokal. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 

sebagai lembaga pemerintah, memiliki peran sentral dalam 

mempromosikan dan mengembangkan potensi pariwisata di berbagai 

daerah. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah bagaimana 

meningkatkan kesadaran warga lokal terhadap potensi destinasi wisata di 

daerahnya, sehingga mereka dapat menjadi pelaku utama dalam 

mendukung pariwisata lokal. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 
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Kemenparekraf RI memiliki Strategi dengan mengadakan Pertemuan 

(Meeting) Bimbingan Teknis Kemitraan yang diselenggarakan bersama 

dengan Komisi X DPR RI dan pemerintah daerah. Program ini ditujukan 

untuk para pelaku di industri pariwisata dan ekonomi kreatif yang ada di 

beberapa kota maupun kabupaten. Kegiatan ini melibatkan kepala dinas 

pariwisata dan ekonomi kreatif, narasumber atau pembicara, pelaku 

industri pariwisata dan ekonomi kreatif, dan pemegang kepentingan 

lainnya. Kegiatan ini rutin dilaksanakan paling sedikit dua kali dalam 

sebulan. Pertemuan ini dikemas dengan pengembangan materi promosi 

yang menarik dan informatif. Ini termasuk penggunaan media visual, 

cerita, dan konten kreatif lainnya untuk membangun daya tarik destinasi 

lokal untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata 

di daerah mereka. 

Melalui pendeketan Bimbingan Teknis Kemitraan ini, 

Kemenparekraf dapat membangun sinergi antara pemerintah, pelaku 

usaha Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta masyarakat lokal untuk 

memperkuat kesadaran terhadap potensi wisata di daerah-daerah di 

Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk 

menjelaskan mengenai proses persiapan sampai pelaksanaan Bimbingan 

Teknis Kemitraan yang dilaksanakan oleh Kemenparekraf RI khususnya 

didalam lingkungan Direktorat Komunikasi Pemasaran. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan, maka dapat 

ditemukan beberapa rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: 

a. Bagaimana proses persiapan Bimbingan Teknis Kemitraan 

Direktorat Komunikasi Pemasaran Kemenparekraf RI? 

b. Bagaimana alur kegiatan pelaksanaan Bimbingan Teknis 

Kemitraan Direktorat Direktorat Komunikasi Pemasaran 

Kemenparekraf RI? 

c. Kendala apa saja yang terjadi serta solusi pada proses atau 

kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan Direktorat 

 Tujuan Penulisan Laporan 

Berdasarkan tujuan dari penulisan laporan yang dilaksanakan 

pada Direktorat Komunikasi Pemasaran Kemenparekraf RI, yang dimulai 

dari bulan Oktober 2023 hingga bulan Januari 2023 sebagai berikut: 

a. Mengetahui proses persiapan Bimbingan Teknis Kemitraan 

Direktorat Komunikasi Pemasaran Kemenparekraf RI 

b. Mengetahui alur kegiatan pelaksanaan Bimbingan Teknis 

Kemitraan Direktorat Direktorat Komunikasi Pemasaran 

Kemenparekraf RI 

c. Mengetahui kendala apa saja yang terjadi serta solusi dalam 

kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan Direktorat Komunikasi 

Pemasaran Kemenparekraf RI 
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 Manfaat Penulisan Laporan 

Berikut merupakan manfaat dari penulisan laporan Praktik kerja 

Lapangan: 

1) Bagi Penulis 

a) Penulisan laporan dapat menambah wawasan dan 

kemampuan penulis dalam memahami ilmu yang didapat 

selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kemenparekraf 

RI 

b) Mendapatkan gambaran mengenai ruang lingkup kerja di 

Kemenparekraf RI  

c) Mendorong penulis untuk mengembangkan dan 

menuangkan gagasan dalam pembuatan sebuah laporan 

secara sistematis. 

d) Melatih kemampuan mahasiswa seperti berpikir kritis dan 

menyelesaikan sebuah masalah dalam menghadapi kasus, 

serta fenomena perubahan dinamika yang terjadi di dalam 

tempat magang. 

e) Mengaplikasikan ilmu yang didapat selama tujuh semester 

berkuliah di Program Studi MICE, Politeknik Negeri 

Jakarta 

2) Bagi Direktorat Komunikasi Pemasaran Kemenparekraf RI 
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a) Mendapat sebuah laporan yang terdapat sebuah 

pandangan dan saran positif dari penulis 

b) Mendapat tenaga bantuan dalam proses pekerjaan para 

karyawan Direktorat Komunikasi Pemasaran 

Kemenparekraf RI. 

c) Menciptakan peluang kolaborasi antara Kemenparekraf 

RI dengan kampus dan penulis. 

d) Mendapatkan perspektif, ide, dan saran yang dapat 

diterapkan dalam perusahaan. 

3) Bagi Ilmu Pendidikan 

1. Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi yang terkait dengan topik 

2. Sebagai sumber informasi mengenai proses korespondensi 

dalam lingkup pemerintahan 

3. Memberikan gambaran mengenai lingkup kerja di 

Kemenparekraf RI 

 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan laporan praktik kerja lapangan memiliki 3 

(tiga) metode pengumpulan data, diantaranya: 

1. Observasi 

Dalam pengumpulan data penulis melakukan 

pengamatan langsung saat dilibatkan dalam proses persiapan dan 
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pelaksanaan di 3 (tiga) kota yaitu Pandeglang, Tomohon, dan 

Lampung Tengah pada kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan di 

lingkungan Direktorat Komunikasi Pemasaran, Kemenparekraf 

RI.  

2. Wawancara 

Penulis mendapatkan data mengenai informasi Bimbingan 

Teknis Kemitraan, melalui wawancara dengan Ketua Tim Kerja 

Bimbingan Teknis Kemitraan, di lingkungan Direktorat 

Komunikasi Pemasaran, Kemenparekraf RI, yang bertujuan untuk 

mengetahui mengenai kendala-kendala apa saja yang terjadi. 

3. Dokumentasi 

Penulis memperoleh data dukungan informasi dalam 

bentuk, gambar / dokumentasi pada kegiatan Bimbingan Teknis, 

persuratan yang diperlukan mengenai Bimbingan Teknis 

Kemitraan yang didapat ketika penulis dilibatkan untuk 

mempesiapkan kegiatan Bimbingan Teknis dan pada proses 

pelaksanaan Bimbingan Teknis Kemitraan serta didapat dari arsip 

pada Gdrive khusus Bimbingan Teknis Kemitraan Direktorat 

Komunikasi Pemasaran.  
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 Metode Analisis Data 

Berdasarkan metode pengumpulan data diatas, dapat dikatakan 

bahwa laporan praktik kerja ini didapatkan dari data-data yang bukan 

berupa angka yang dikenal sebagai penelitian kualitatif. Penulis 

melakukan analisis data yang diperoleh dari hasil observasi penulis 

selama pelaksanaan Bimbingan Teknis di 2(dua) Kota yaitu di 

Kabupaten Lampung Tengah, dan Kota Tomohon, serta dokumen- 

dokumen yang ada pada proses persiapan sampai pelaksanaan kegiatan 

Bimbingan Teknis Kemitraan di lingkungan Direktorat Komunikasi 

Pemasaran Kemenparekraf RI.  

 Sistematika Penulisan Laporan 

Berikut merupakan sistematika penulisan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) : 

1. BAB I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penulisan laporan, manfaat penulisan laporan, metode 

pengumpulan data yang digunakan, metode analisis data, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori  

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan tempat Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) penulis yaitu di Direktorat Komunikasi 
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Pemasaran, Kemenparekraf RI, dan dapat digunakan untuk 

mendukung pembahasan penulisan laporan. 

3. BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Berisi mengenai profil dari Kemenparekraf RI, dengan 

memaparkan sejarah, visi misi, struktur organisasi, hingga job 

description dari Direktorat Komunikasi Pemasaran 

Kemenparekraf RI, serta menampilkan profil event yang akan 

dibahas pada BAB IV 

4. BAB IV Pembahasan 

Berisi mengenai pembahasan secara lengkap berdasarkan 

rumusan masalah dalam laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Dalam Bab Pembahasan, penulis membahas mengenai Proses 

persiapan dan Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kemitraan, hingga 

kendala yang terjadi beserta solusi dari kendala tersebut 

5. BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisis atau pembahasan 

terhadap rumusan masalah, serta penulis memberikan saran 

terhadap perusasahan atau pihak yang terkait dalam proses 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Direktorat Komunikasi 

Pemasaran Kemenparekraf RI, dalam lingkup kegiatan 

Bimbingan Teknis Kemitraan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1. MICE 

  MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition) menurut 

Yunita, Linda Desma (2018) mendefinisikan MICE merupakan suatu 

rangkaian kegiatan, dimana para pengusaha atau professional berkumpul pada 

suatu tempat yang terkondisikan oleh suatu permasalahan, pembahasan atau 

kepentingan yang sama. Dapat disimpulkan MICE merupakan sebuah sektor 

bisnis yang berbentuk jasa yang sesuai namanya bergerak di industri 

pariwisata, pameran, konferensi yang dalam kegiatanya disusun dan 

dieksekusi secara matang yang menghasilkan sebuah rancangan dan strategi 

secara profesional. 

2.1.1. Bentuk Kegiatan MICE 

Bentuk penyelenggaraan kegiatan MICE menurut Kesrul (2015:82) 

memiliki tujuan yang berbeda-beda yaitu :  

1) Pertemuan (Meeting) atau rapat, pertemuan atau persidangan. Meeting 

merupakan suatu pertemuan atau persidangan yang diselenggarakan 

oleh kelompok orang yang tergabung dalam asosiasi, perkumpulan 

atau perserikatan dengan tujuan mengembangkan prodesionalisme, 

peningkatatan sumber daya manusia, menggalang kerjasama anggota 

dan pengurus, menyebarluaskan infromasi terbaru, publikasi hubungan 

kemasyarakatan 
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2) Insentif (Incentive) merupakan hadiah atau penghargaan yang 

diberikan oleh suatu perusahaan keapda karyawan, klien, atau 

konsumen bentuknya dapat berupa uang, paket wisata atau barang. 

3) Konferensi (Conference) atau konvensi adalah suatu pertemuan yang 

diselenggarakan terutama mengenai bentuk bentuk tata karena adat 

atau kebiasaan yang berdasarkan mufakat umum, dua perjanjian antar 

nefara-neara para penguasa pemerintah atau perjanjian internasional 

mengenai topik perang dan sebagainya 

4) Pameran (Exhibition) dalam kaitannya dengan industri pariwisata, 

pameran termasuk dalam bisnis wisata konvensi, ajang pertemuan ini 

dihadiri secara bersama-sama yang diadakan di suatu ruang pertemuan 

atau ruang pameran hotel, dimana sekelompok produsen atau pembeli 

lainnya dalam suatu pameran dengan segmentasi pasar yang berbeda. 

2.1.2. Segmentasi Penyelenggaraan Kegiatan MICE 

Dalam segmentasi penyelenggaraan MICE menurut Indrajaya 

(2015:82) dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu: 

1) Company/Corporate Meetings yang merupakan pertemuan yang 

diselenggarakan oleh suatu perusahaan bisnis/sosial, misalnya 

manajemen meeting, regional, nasional meeting, training seminar, 

professional/technical meetings yang di selenggarakan untuk tujuan 

tertentu. 



11 

 

 

 

2) Association/organization convention, congress, and conference, 

yaitu pertemuan yang diselenggarakan oleh suatu perusahaan atau 

asosiasi/organisasi atau kelompok, seperti professional association 

meeting, fraternal association meeting, education association 

meeting yang membahas suatu kegiatan dalam organisasi tersebut. 

2.2. Pertemuan (Meeting) 

Menurut Nasution dan Sifatu (2015) meeting berarti rapat, pertemuan 

sekelompok orang yang tergabung dalam suatu asosiasi, perusahaan yang 

memiliki kesamaan minat dengan tujuan dan kepentingan pembahasan suatu 

permasalahan bersama. Dalam konteks MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, and Exhibition), pertemuan dapat disimpulkan adalah kegiatan di 

mana sekelompok individu berkumpul untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan 

bertukar informasi. Pertemuan ini dapat mencakup berbagai jenis, mulai dari 

rapat bisnis hingga konferensi besar, dan merupakan elemen integral dalam 

sektor industri MICE. 

2.2.1. Tujuan Pertemuan(Meeting) 

Dalam MICE, pertemuan dapat menjadi bagian dari konvensi, 

konferensi, atau program insentif. Pertemuan bisa bersifat kecil (seperti 

rapat tim) atau besar (seperti konferensi internasional). Dengan demikian, 

tujuan pertemuan dapat mencakup berbagai aspek, seperti komunikasi 

yang efektif, pengambilan keputusan, pemecahan masalah, koordinasi 

tindakan, dan pencapaian tujuan bersama. Penting untuk menjelaskan dan 
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mengkomunikasikan tujuan pertemuan secara jelas agar peserta dapat 

fokus pada pencapaian hasil yang diinginkan. 

2.3.Pembinaan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 87 tahun 2021, Pembinaan 

adalah upaya pemebrdayaan Sumber Daya Manusia Kebudayaan, Lembaga 

Kebudayaan, dan Pranata Kebudayaan dalam meningkatkan dan memperluas 

peran aktif dan inisiatif masyarakat 

Jenis pembinaan menurut Kementerian Pekerjaan Umun dan 

Perumahaan Rakyat Drektorat Jenderlal Bina Marga (2017) dibagi dalam 

beberapa kegiatan seperti sebagai berikut: 

a. Pembinaan 

Usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 

efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik aspek kinerja, baik yang 

disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian pada penyelenggaraan kegiatan 

maupun yang diakibatkan oleh adanya perubahan persyaratan / peraturan/ 

perundang-undangan 

b. Desiminasi 

Diseminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada 

kelompok target atau individu agar mereka memperoleh informasi, 

timbul kesadaran, menerima, dan akhirnya memanfaatkan informasi 

tersebut. 
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c. Pelatihanan 

Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, 

produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat ketrampilan 

dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan 

pekerjaan. 

d. Workshop 

Workshop adalah pelatihan kerja, yang meliputi teori dan 

praktek dalam satu kegiatan terintegrasi, dicapai melalui tindakan 

penjelasan intensif kepada kelompok kecil dan mengutamakan 

pemecahan masalah. Bimbingan Teknis 

e. Bimbingan Teknis  

Didefinisikan sebagai hubungan profesional di mana orang yang 

berpengalaman (Para mentor) membantu yang lain (mentoree) dalam 

mengembangkan keterampilan khusus dan pengetahuan yang akan 

meningkatkan pertumbuhan orang yang kurang berpengalaman 

profesional dan pribadi. Bimbingan Teknis adalah interaksi antara orang 

yang lebih berpengalaman dan orang yang kurang berpengalaman, 

tetapi memberikan bimbingan yang memotivasi orang untuk dibimbing 

mengambil tindakan. 

f. Pertemuan Konsultasi  
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Kegiatan dapat berupa rapat/pertemuan untuk mendapatkan 

kesimpulan (nasihat, saran, dan sebagainya) yang sebaik-baiknya atau 

meminta pertimbangan untuk memutuskan sesuatu.  

2.4. Bimbingan Teknis 

      Menurut Pusat Diklat Nasional (2021), Bimbingan teknis sendiri 

diartikan sebagai kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahan-

perusahan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi karyawan 

maupun peserta biasa yang dimana dalam kegiatan ini akan ada satu 

narasumber yang akan memaparkan materi. Dalam hal ini bimbingan teknis 

yang dilaksanakan mengharapkan dapat membangundan meningkatkan 

kompetensi karyawan dalam bekerja.  

Dalam hal ini di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf) khususnya di tempat praktik kerja lapangan yang 

dilakukan oleh penulis di Direktorat Komunikasi Pemasaran, juga 

menyelenggarakan Bimbingan Teknis Kemitraan. Dalam pelaksanaan 

Bimbingan teknis tentunya memiliki rancangan sendiri mulai dari 

perencanaan tema dan anggaran sendiri, di Direktorat Komunikasi 

Pemasaran memiliki divisi Tim Kerja Ketatausahaan & Bimbingan Teknis, 

yang berfungsi untuk mengurus segala hal untuk bimbingan teknis kemitraan 

Direktorat Komunikasi Pemasaran. 
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2.3.1. Tujuan Bimbingan Teknis 

Menurut Diklat Nasional (2022) tujuan dari Bimbingan Teknis 

yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik untuk instansi 

maupun individu. 

2. Meningkatkan koordinasi instansi. 

3. Memiliki kompetensi yang lebih optimal untuk melaksanakan 

tugas. 

4. Meningkatkan kompetensi individu supaya bisa naik jabatan yang 

lebih tinggi. 

5. Peningkatan kinerja instansi, untuk mendukung keberhasilan suatu 

instansi. 

2.3.2.  Prosedur Bimbingan Teknis 

Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat 

Direktorat Jenderlal Bina Marga (2017), Bimbingan Teknis dibagi 6 

rincian prosedur sebagai berikut: 

1. Penyusunan Rencana Kegiatan 

2. Pesrsiapan Pelaksanaan Bimbingan 

3. Pemberitahuan Rencana Pembinaan 

4. Pelaksanaan Bimbingan 

5. Penyusunan Laporan  
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 Keterlambatan kedatangan dari 

Dinas atau Anggota DPR 

(sumber: data  hasil observasi, 2023) 

Dari table diatas, kendala umum pada proses persiapan dan 

pelaksanaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Kendala pada proses persiapan Bimbingan Teknis 

a. Koordinasi yang rumit 

Dalam proses persiapan Bimbingan Teknis 

Kemitraan, koordinasi menjadi kendala yang sering 

terjadi, karena koordinasi dimulai dari penyesuaian jadwal 

anggota dewan perdaerah, lalu disampaikan ke Tenaga 

Ahli yang harus berkoordinasi dengan PCO, dan 

koordinasi akhir terhadap Dinas daerah dan ke Divisi atau 

Tim Bimbingan Teknis Kemitraan. Solusi yang diambil 

adalah membuat satu grup whatsapp yang berisikan 

Tenaga Ahli DPR dan PCO. 

b. Keterlambatan Respon dari Dinas Terkait Talent 

Dinas daerah cenderung memberikan informasi 

mengenai talent cukup memakan waktu, hal tersebut 

menjadi kendala, agar PCO segera mencari pengganti 

talent tersebut.  
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Gambar 4 29 Koordinasi berkala dengan Dinas 

(Sumber: Screenshot, 2023) 

 

Solusi yang diambil adalah Divisi atau Tim 

Bimbingan Teknis Kemitraan Direktorat Komunikasi 

Pemasaran harus terus koordinasi secara berkala dengan 

dinas setempat agar mendapatkan kepastian mengenai hal 

tersebut. 

2) Kendala pada pelaksanaan Bimbingan Teknis 

a. Jangka Waktu Proses Registrasi yang memakan waktu  

 



62 

 

 

 

Gambar 4 30 Format Formulir Registrasi 

(Sumber: Arsip, Kemenparekraf) 

 

Proses registrasi yang dilakukan secara manual 

tertulis yang dimana peserta ini harus mengisi formulir 

daftar isi dan daftar penerima seminar kits, lalu peserta 

Bimbingan Teknis Kemitraan dominan warga yang 

memiliki usia yang cukup tua, yang tidak jarang diantara 

peserta tersebut yang kesulitan untuk menulis. Solusi yang 

diambil dengan membantu untuk mengisisi formulir 

registrasi tersebut. 

b. Peserta yang tidak sabar dalam proses registrasi  

Pada saat proses registrasi tidak sedikit peserta 

yang tidak sabaran membuat flow registrasi menjadi 

berantakan.  

c. Peserta yang ingin cepat pulang 

 Pada akhir kegiatan peserta akan mendapat uang 

saku yang dimana pada pembagian uang saku ini peserta 

harus menandatangani tanda terima uang saku peserta, 

namun banyak peserta yang buru -buru ingin bergegas 

pulang sehingga melewatkan tanda terima uang saku 

peserta, dan solusi yang diambil adalah peserta harus 

melakukan tanda tangan pada tanda terima uang saku dan 

baru diberikan uang saku 
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d. Keterlambatan kedatangan dari Dinas atau Anggota DPR 

Kendala ini juga cukup sering terjadi, dikarenakan 

kegiatan dari pihak Dinas dan Anggota DPR yang 

memiliki jadwal yang cukup padat, maka tidak jarang 

terlambat datang. Hal ini menjadi kendala karena dari 

Dinas dan Anggota DPR harus melakukan sambutan 

pembuka diawal kegiatan, maka kegiatan dimulai pada 

saat pihak Dinas sudah datang. Solusi yang diambil adalah 

menunggu salah satu datang, jika Dinas datan terlebih 

dahulu maka acara akan dibuka oleh pihak Dinas 

2. Kendala Khusus 

      Penulis melakukan pengamatan mengenai kendala khusus 

terhadap kendala pada kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan pada 

2(dua) lokasi yaitu di Kabupaten Lampung Tengah dan Kota 

Tomohon, berikut merupakan table yang menyajikan kendala khusus 

kedua lokasi Bimbingan Teknis: 

  



64 

 

 

 

Tabel 4 5 Kendala Khusus Bimtek Kabupaten dan Kota 

Tomohon 

 

Bimbingan Teknis 

Kabupaten Lampung 

Tengah 

Bimbingan Teknis 

Kota Tomohon 

Proses 

Persiapan 

 PCO yang kurang 

responsif 

 Koordinasi Dinas 

Kabupaten 

Lampung yang 

responya cenderung 

memakan waktu  

 PCO tidak 

memperbarui 

informasi mengenai 

perubahaan venue 

 

Proses 

Pelaksanaan 

 Tenaga Ahli DPR 

tidak memberikan 

daftar peserta 

 Peserta yang 

cenderung tidak 

sabar pada proses 

registrasi  

 Peserta terburu-

buru ingin 

mendapatkan uang 

saku 

 PCO tidak 

mencetakan 

sertifikat fisik untuk 

peserta 

 Pengisian registrasi 

yang memakan 

waktu lama 

 Waktu yang 

melebihi rundown 

 

(sumber: Data hasil observasi, 2023) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan kendala khusus dalam 

Bimbingan Teknis Kemitraan di 2(dua) lokasi sebagai berikut: 

a. Kendala pada Bimbingan Teknis di Kabupaten Lampung 

Tengah 

1) Kendala pada proses persiapan Bimbingan Teknis di 

Kabupaten Lampung Tengah 

a. PCO yang kurang responsif 

 

Gambar 4 31 PCO yang kurang responsif 

(Sumber: Screenshot, 2023) 

 

 Dalam proses persiapan penulis melakukan 

koordinasi dengan PCO mengenai kebutuhan dan 

persiapan kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan 

di Lampung Tengah, namun pada saat 

berkoordinasi mengenai kesiapan PCO cenderung 

mengoper tugas, sehingga sulit mendapatk 
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kepastian. Solusi yang penulis ambil adalah dengan 

menghubungi langsung PCO terkait melalui 

telepon whatsapp agar mendapatkan jawaban 

dengan pasti 

b. Koordinasi dengan Dinas Kabupaten Lampung 

Tengah yang responnya cenderung lama 

 Divisi atau tim bimbingan teknis kemitraan 

harus dapat memastikan apakah dari Dinas 

setempat akan mengirimkan talent untuk MC, 

Pembaca doa, dan Moderator, agar dapat mencari 

talent dari PCO.  

 

Gambar 4 32 Reminder Dinas Kabupatern 

Lampung Tengah 

(Sumber: Screenshot,20223) 
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Solusi yang diambil adalah dengan terus 

mereminder PIC dari Dinas setempat untuk dapat 

memutuskan dengan cepat. 

2) Kendala pada pelaksanaan Bimbingan Teknis di 

Kabupaten Lampung Tengah 

a. Tenaga Ahli DPR tidak memberikan daftar peserta  

 

Gambar 4 33 Antrian Peserta Bimtek Lampung 

Tengah 

(Sumber: Dokumentasi, 2023) 

 

Hal ini cukup menghambat waktu proses 

registrasi, karena dari Divisi atau Tim Bimbingan 

Teknis Kemitraaan, beserta PCO, tidak dapat 

membedakan peserta dan non peserta. Mengingat 

peserta sudah banyak yang datang, maka solusi 

yang diambil oleh Tim dan PCO adalah 

menghubungi Tenaga Ahli (TA) DPR dan meminta 
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persetujuan untuk menerima peserta yang sudah 

datang.  

b. Peserta yang cenderung tidak sabar pada proses 

registrasi  

Pada proses registrasi banyak peserta yang 

tidak sabar untuk mengantri, yang mengakibatkan 

alur registrasi yang berantakan. Solusinya adalah 

PCO membantu merapihkan antrian registrasi agar 

petugas registrasi dapat fokus untuk membantu 

peserta yang sedang melakukan registrasi. 

c. Peserta terburu-buru ingin mendapatkan uang saku 

Setelah acara selesai peserta terburu-buru 

untuk mendapatkan uang saku, sedangkan 

pembagian uang saku harus berdasarkan nomor 

urutan yang ada di lanyard.dan peserta harus 

mendandatangani tanda terima uang saku sesuai 

urutan. Solusi yang diambil PCO membantu 

mengatur flow pengambilan uang saku agar teratur. 

d. PCO tidak mencetakan sertifikat untuk peserta 
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Gambar 4 34 Ketidaksesuaian koordinasi antar 

anggota PCO 

 (Sumber : Screenshot, 2023) 

 

 Pada proses persiapan, PCO memberikan 

desain collateral yang dikirimkan kegrup 

whatsapp, namun pada kenyataan di hari 

pelaksanaan, PCO tidak mencetakan sertifikat 

peserta. Solusi yang diambil adalah dari divisi atau 

tim bimbingan teknis kemitraan meminta 

pertanggung jawaban kepada PCO agar 

mencetakan E sertifikat untuk peserta dan dikirim 

ke Dinas Kabupaten Lampung Tengah untuk 

dibagikan seusai acara. 

b. Kendala pada Bimbingan Teknis di Kota Tomohon 

1. Kendala pada proses persiapan Bimbingan Teknis di Kota 

Tomohon 
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a. PCO tidak memperbarui informasi mengenai 

perubahaan Venue 

 

Gambar 4 35 Keterlambatan info perubahan 

venue 

(Sumber: Screenshot, 2023) 

 

 Perubahaan venue dilakukan dua hari 

sebelum pelaksanaan Bimbingan Teknis 

Kemitraan di Kota Tomohon, yang awalnya di 

Hotel Villa Emitta Tomohon, menjadi diGrand 

Master Villa Tomohon, sedangkan surat undangan 

sudah dikirim. Solusi yang diambil adalah 

melakukan revisi dan membagikan surat yang 

direvisi kepada tenaga ahli untuk dikirim ulang 

kepada peserta. 

b. Pengisian registrasi 
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 Peserta memiliki kendala pada saat 

registrasi karena pada saat pengisian formulr 

registrasi yang harus mencantumkan NIK dan 

email menjadi memakan waktu lama.  

 

Gambar 4 36 Membantu peserta untuk registrasi di 

Bimtek Kota Tomohon 

(Sumber: Dokumentasi, 2023) 

Solusinya petugas registrasi membantu 

membacakan atau mendiket NIK maupun email 

peserta yang ditunjukan. 

2. Kendala pada pelaksanaan Bimbingan Teknis di Kota 

Tomohon 

a. Waktu yang melebihi rundown 
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Gambar 4 37 Sambutan Anggota DPR di Kota 

Tomohon 

(Sumber: Kemenparekraf, 2023) 

 

 Pada Bimbingan Teknis di Kota Tomohon 

pada sesi sambutan dari Anggota DPR, cenderung 

cukup memakan waktu yang cukup lama, sehingga 

waktu istirahat untuk makan siang menjadi 

terundur. Namun karena antusias dari peserta yang 

baik dan kondusif, kegiatan ini ditutup dengan 

lancar tanpa ada keluhan peserta  

Dari uraian kendala khusus dari kegiatan Bimbingan Teknis 

Kemitraan di 2(dua) daerah tersebut. Dapat dilihat bahwa kegiatan 

Bimbingan Teknis Kemitraan di Kabupaten Lampung Tengah 

memiliki banyak kendala dari segi persiapan dan pelaksanaan, berbeda 

dengan Bimbingan Teknis Kemitraan di Kota Tomohon yang memiliki 

sedikit kendala dari persiapan sampai pelaksanaan. Kendala yang 
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terjadi dapat terjadi karena beberapa hal yang menurut penulis cuku 

berpengaruh, seperti: 

a. Faktor cuaca pada daerah tersebut 

Pada pelaksanaan di Kabupaten Lampung Tengah, cuaca 

disana cukup terbilang panas, yang membuat peserta tidak 

nyaman, sedangkan pada saat pelaksanaan di Kota Tomohon, 

cuaca disana cukup dingin, tentunya hal tersebut dapat 

mempengaruhi suasana hati para peserta 

b. Faktor venue 

 

Gambar 4 38 Perbandingan Venue  Bimtek Lampung 

Tengah dan Kota Tomohon 

(Sumber: google,2023) 

 

Pada pelaksanaan di Kabupaten Lampung Tengah, 

kegiatan dilaksanakan di Hall outdoor Restauran yang 

tentunya jarak antara venue dan jalanan cukup dekat, sehingga 

suara kendaraan dapat terdengar. Berbeda dengan pelaksanaan 

di Kota Tomohon, kegiatan dilaksanakan di Hall Indoor Villa, 

yang terbilang cukup nyaman dan kondusif.  
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c. Faktor Konsumsi 

Pada pelaksanaan di Kabupaten Lampung Tengah 

konsumsi peserta berupa nasi box dan diberikan diakhir 

kegiatan, yang tentunya membuat peserta kelaparan dan 

kehausan, sedangkan pada pelaksanaan di Kota Tomohon 

terdapat coffee break yang tersedia, dan makan siang 

direstauran Villa. 

Dapat disimpulkan ketiga faktor tersebut yang menjadi 

pengaruh dari kendala-kendala yang terjadi khususnya pada 

saat pelaksanaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Dalam proses persiapan dan pelaksanaan kegiatan Bimbingan 

Teknis Kemitraan yang diselenggarakan oleh Direktorat Komunikasi 

Pemasaran, Kemenparekraf RI. Penulis memiliki beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan memiliki tujuan utama 

adalah menciptakan strategi untuk mempromosikan Pariwisata 

dan Produk Ekonomi Kreatif Indonesia. Bimbingan Teknis ini 

dilakukan di berbagai daerah di Indonesia dengan kolaborasi 

bersama anggota DPR, bertujuan menghasilkan strategi baru dan 

ide segar untuk memajukan sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif. 

2) Alur Kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan dibagi menjadi 3, 

mulai dari proses persiapan yang melibatkan Divisi atau Tim 

Bimbingan Teknis Kemitraan dari Direktorat Komunikasi 

Pemasaran Kemenparekraf RI, Tenaga Ahli DPR (Anggota 

Dewan Rakyat), dan PCO (Professional conference organizer) 

hingga Dinas setempat, yang diperlukannya koordinasi mulai dari 

penetapann tanggal hingga lokasi pelaksanaan, penetapan 

Narasumber dan talent. Dilanjutkan dengan bagian pelaksanaan 

dimulai dari registrasi, opening ceremony, paparan materi, 
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workshop, Mentimeter dan ditutup dengan pembagian sertifikat 

dan uang saku peserta. Terakhir adalah membuat laporan 

pertanggungjawaban mulai dari Notulensi, Surat 

Pertanggungjawaban (SPJ), Laporan Perjalanan Dinas yang 

menjadi tahap terakhir untuk dilaporkan kepada Deputi Bidang 

Pemasaran. 

3) Alur kegiatan pelaksanaan Bimbingan Teknis dapat berubah 

secara mendadak, dikarenakan kondisi dari situasi pada saat 

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kemitraan.  

4) Berdasarkan uraian kendala Bimbingan Teknis di Kabupaten 

Lampung Tengah dan Kota Tomohon terdapat persamaan yaitu 

kendala pada proses registrasi yang cenderung lama, dikarenakan 

registrasi dilakukan secara manual serta kendala pada koordinasi. 

Dan dapat disimpulkan dari 2(dua) kota tersebut, pelaksanaan 

Bimbingan Teknis Kemitraaan di Lampung Tengah lebih 

memiliki banyak kendala pada pelaksanaan dibandingkan proses 

persiapan, berbeda dengan Bimbingan Teknis di Kota Tomohon, 

dapat terbilang pada pelaksanaannya hanya memiliki sedikit 

kendala, dibandingkan proses persiapan. 

5) Faktor cuaca, venue, dan konsumsi menjadi penyebab kendala 

yang terjadi pada pelaksanaan. 

5.2.Saran 

Dalam keseluruh kegiatan Bimbingan Teknis Kemitraan yang 
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telah diamati oleh penulis, penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1) Membuat SOP (Standar Operasional Prosedur) khusus Kegiatan 

Bimbingan Teknis Kemitraan ini dan dapat disosialisasikan, 

karena mengingat kuota Bimbingan Teknis Kemitraan dalam 

lingkungan Direktorat Komunikasi Pemasaran memiliki 100 

kuota pertahun, yang dimana tidak memungkinkan yang 

melakukan perjalanan dinas hanya divisi terkait saja, dan tidak 

jarang diwakilkan oleh divisi lain dalam Direktorat Komunikasi 

Pemasaran, agar tidak terjadi kesalahan sebaiknya membuat SOP 

(Standar Operasional Prosedur) 

2) Mengubah sistem registrasi manual menjadi melalui online, tidak 

dapat dipungkiri banyak peserta yang belum melek teknologi, 

namun menurut penulis ini adalah langkah yang bagus bagi 

pemerintah agar warga lokal dapat melek teknologi, karena 

bagaimanapun peserta dari Bimbingan Teknis ini merupakan 

warga lokal yang ingin mengembangkan daerahnya untuk 

menjadi daerah wisata yang berkembang.  

3) Mensegmentasi peserta, dari pengamatan penulis, kegiatan 

Bimbingan Teknis Kemitraan ini merupakan kegiatan yang 

bermanfaat dan paparan materi dari narasumber juga menarik, 

sebaiknya peserta yang datang dipilih dari orang-orang yang 

memang tertarik dan berniat untuk mengimplementasikan 
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ilmunya, seperti mahasiswa atau kaum muda yang memang aktif 

dalam daerahnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Transkip Wawancara 

Pewawancara  :  Penulis - Sarah Luthfia Humaira 

Lokasi Wawancara : Di Lantai 20, Direktorat Komunikasi Pmasaran 

Narasumber 1 : Ketua Tim Ketatausahaan dan Bimbingan Teknis 

Kemitraan, Direktorat Komunikasi Pemasaran (Ibu Alfarida Herlina) 

Pertanyaan 1: 

1. Kendala yang sering terjadi pada proses persiapan Bimbingan 

Teknis Kemitraan 

Jawaban :  Koordinasi yang rumit karna dalam proses persiapan 

Bimbingan Teknis Kemitraan, koordinasi menjadi kendala yang sering 

terjadi, karena koordinasi dimulai dari penyesuaian jadwal anggota 

dewan perdaerah, lalu disampaikan ke Tenaga Ahli yang harus 

berkoordinasi dengan PCO , dan koordinasi akhir terhadap Dinas daerah 

dan ke Divisi atau Tim Bimbingan Teknis Kemitraan.  

2. Kendala yang sering terjadi pada saat pelaksanaaan Bimbingan 

Teknis Kemitraan 

Jawaban : Peserta yang sulit diatur, sehingga menghambat jalannya 

kegiatan Bimbingan Teknis  

 

Pewawancara :  Penulis - Sarah Luthfia Humaira 

Lokasi   : Melalui chat Whatsapp 

Narasumber 2 : Anggota Tim Ketatausahaan dan Bimbingan Teknis Kemitraan, 

Direktorat Komunikasi Pemasaran (Bapak Aditya Martha) 

 

Pertanyaan 2 : 

1. Darimana pola anggaran Bimbingan Teknis dikeluarkan, apakah 

dicover PCO atau langsung dikeluarkan oleh Kemenparekraf RI? 
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Jawaban: Oh engg begitu..Pola nya semua kebutuhan di cover dulu pakai 

dana PCO nanti setelah itu baru kita akan pertanggung jawabkan semua 

kebutuhan itu melalui peraturan yg berlaku 
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Lampiran  2 Dokumentasi Bimbingan Teknis  

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan Teknis Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Melalui Penguatan Konten dan Fotografi 

Lampung Tengah, 23 Oktober 2023 
 

 

Registrasi Peserta 
 

Opening Ceremony  

 

Sambutan Anggota DPR RI  

 

Sambutan Kemenparekraf RI 

 

Sambutan Kepala Dinas Pariwisata 
Kabupaten Lampung Tengah 

 

Paparan Materi Narasumber  
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Penyerahan Cinderamata 

 

Pembagian Uang Saku Peserta 
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Lampiran  3 Dokumentasi Bimbingan Teknis Kota Tomohon 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan Teknis Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Melalui Penguatan Konten dan Fotografi 
Manado, 11 November 2023 

 

 

Registrasi Peserta 
 

Opening Ceremony Tarian Katrily Waltz  

 

Sambutan Anggota DPR RI  
 

Sambutan Kemenparekraf RI 

 

Sambutan Kepala Dinas Pariwisata Kota 
Tomohon 

 

Paparan Materi kedua Narasumber  



 

86 

 

 

Penyerahan Cinderamata 

 

Coffee Break 

 

Workshop  
 

Pembagian Uang Saku Peserta 
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